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ABSTRAK 

 

 Tanah mempunyai peran yang penting terhadap suatu konstruksi karena akan menahan beban struktur di 

atasnya, sehingga tanah yang dibutuhkan harus memiliki sifat dan daya dukung yang mampu menahan beban bangunan 

dengan baik. Upaya untuk meningkatkan nilai daya dukung tanah adalah dengan proses stabilisai tanah. Arang Kayu 

dipilih untuk dijadikan bahan stabilisasi tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kuat geser tanah 

sebelum dan sesudah di stabilisasi menggunakan bubuk arang kayu serta pengaruh variasi waktu pemeraman terhadap 

nilai kuat geser pada proporsi campuran 4%, 8%, dan 12%, dengan waktu pemeraman 0 Hari, 4 Hari, dan 8 Hari. 

Tanah di ambil dari desa Guntung Manggis kota Banjarbaru. Nilai kuat geser tanah dengan campuran bubuk arang 

kayu 12% dengan masa pemeraman 8 hari didapat nilai kohesi tertinggi sebesar 0,532 kg/cm² pada titik 1 dan 0,663 

kg/cm² pada titik 2, dan nilai sudut geser tertinggi yaitu 55,590° pada titik 1 dan 64° pada titik 2. Semakin 

bertambahnya campuran bubuk arang kayu maka akan semakin meningkat nilai kuat geser yang terjadi pada tanah. 
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ABSTRACT 

 

Soil has an important role in a construction because it will support the load of the structure on it, so that the required 

soil must have the characteristics and carrying capacity that can withstand the load of the building properly. Efforts to 

increase the value of soil carrying capacity is the soil stabilization process. Wood Charcoal was chosen to be used as a 

soil stabilizing agent. The purpose of this study was to determine the value of the shear strength of the soil before and 

after it was stabilized using wood charcoal powder and the effect of variations in curing time on the value of the shear 

strength in the mixture proportions of 4%, 8% and 12%, with curing times of 0 days, 4 days, and 8 Days. The land was 

taken from the village of Guntung Manggis, Banjarbaru city. The value of the shear strength of the soil with a mixture 

of 12% wood charcoal powder with a curing period of 8 days obtained the highest cohesion values of 0.532 kg/cm² at 

point 1 and 0.663 kg/cm² at point 2, and the highest shear angle values were 55.590° at points 1 and 64 ° at point 2. 

The more wood charcoal powder mixture is added, the shear strength value that occurs in the soil will increase. 
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